en % Iagi penyayang.
! ung saya
@ Tuhan melainkan Allah,
ikat-malaikat Jibril, Mikail, dan Israfil
era ada tangan kanan dan tangan kiri saya

w  Dimuka, di belakang, di atas, dan di bawah saya

a dikelilingi oleh kesaksian
da tuhan selain Allah
ya pergi dengan kasih sayang Allah
Yang menyebabkanku berhasil dalam alam ghaib
j’l‘uhanku adalah Allah

Itulah sepenggal kutipan doa Teuku Cut Ali, salah
seorang panglima dari pejuang Aceh, ia memiliki
kemampuan ghaib dengan doa-doanya kepada Allah.
Doa-doa religius turut menyelamatkanya dari
serangkaian pertempuran.

Amalan-amalan tertentu dari kitabullah ia
pergunakan untuk pertahanan diri dan orang-orang di
sekitarnya, seperti amalan agar kebal dari benda tajam,
amalan untuk menghentikan darah, amalan agar luput
dari penglihatan musuh, dan lain-lain. Agar amalan
tersebut terkabul maka ia harus senantiasa taat
beribadah meskipun dalam kondisi perang.

Kebersahajaan Teuku Cut Ali dikenal oleh
masyarakat sehingga kemanapun ia datang, ia teta
dihormati. Ia dikenal berwibawa dan khar
Sikapnya diteladani tidak hanya oleh peng
namun juga oleh masyarakat dan orang-ora
mengenalnya.
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yang bernama Fatimah yang
sedang hamil tua tertembak.
Melihat kejadian itu, Teuku Cut
Ali marah dan langsung maju
menghadang melawan pasukan
Belanda. Dalam saling adu
tembak, Teuku Cut Ali Akhirnya
tewas bersama pengikutnya:
Nyak Meutia Binti Teuku Nago,
Imam Sabil alias Ben Kechik,
Nyak Jawa alias Abdullah bin
Man Peh, Teuku Nago dan Nyak
Asan. Setelah memenggal
Kepala Teuku Cut Ali, Belanda

membawa potongan kepala itu ke Suaq Bakung untuk

diarak dan dipertontonkan kepada warga, sorenya

potongan kepala itu dikebumikan. Namun belum ada

data yang akurat mengenai keberadaan potongan

kepala tersebut, sebagian orang meyakini bahwa

benar kepala Teuku Cut Ali dimakamkan di tepi sungai

Kluet Desa Kandang, Suaq Bakung. Sebagian lainnya

menyebutkan bahwa kepala itu dibawa ke Negeri

Belanda. Mereka membohongi masyarakat

dengan mengganti kepala dengan kelapa,

karena pada saat itu masyarakat

menuntut agar kepala Teuku Cut Ali

dikebumikan secara layak meskipun

terpisah dari badannya, karena

badannya telah dahulu dikebumikan

bersama dengan jasad Imam Sabil

dalam satu liang. mengusir penjajah

dari BumiAceh. '

.G. F V" Gosenson I
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Ters e Teabu
e di Tanat Selatan

Pada masa penjajahan Belanda, Bakongan merupakan
pusat pemerintahan militer Belanda di wilayah Selatan.
Di Bakongan terdapat satu tangsi atau Asrama Militer
Belanda. Asrama ini dibangun di atas tanah seluas dua
hektar, tepatnya di pinggir Kota Bakongan atau di
Kantor Koramil dan Polsek Bakongan sekarang, dekat
dengan pantai. Dipilihnya Bakongan sebagai pusat
militer Belanda, adalah untuk memudahkan menumpas
dan melumpuhkan perlawanan rakyat Aceh di
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Bakongan pada perang tahun 1925. Perlawanan
tersebut berada di bawah pimpinan Teuku Cut Ali dan
Teuku Raja Angkasah.

Dalam berperang melawan Belanda, gerilya
adalah taktik dan strategi Teuku Cut Ali dalam
menyerang dan menghadang musuh. Gerakan
penyerangan markas Belanda dilaksanakan pada
malam hari di saat pasukan Belanda lengah. Strategi ini
sangat efektif, banyak di antara pasukan Belanda
menjadi korban penyerangan pasukan Teuku Cut Alj,
dan di saat Belanda menyadari penyerangan tersebut,
Teuku Cut Ali menarik pasukannya ke hutan
menghindari pengejaran pasukan Belanda, sehingga
membuat Belanda kesulitan untuk mencari jejak
Cut Alidan pengikutnya.

Kondisi geogl’gfﬁs yangwberupa pegtmungan dan
hutan lebat menjadi endukun ukan Teuku
Cut Ali untuk mengatur strategi ﬁ};gmtal dan
menyergap, apalagi ggljly;;wan “Aceh tidak didukung
dengan senjata apiya g canggih mereka menggunakan

memlmmallslr kor

“Ketika pefing di Seinebok Keuranji (salah ¢
desa di Kecar)kf}ta ongan Kabupaten Aceh Selata

Teuku Cut Ali mengalami luka parah akibat tof]
peluru pasukan Belanda,namun ia berhasil me
ke hutan bersama pasukannya untuk mengliindari
kejaran Belanda. "

Gadeng, Kecamatan Bakongan, antara piha
dengan Belanda. Dalam perang itu, Te
Angkasah, sahabat Teuku Cut Ali, syahid
Letnan Molenaar, komandan pasukan Beld
perang tersebut. Syahidnya Teuku Raja Angk
mematahkan semangat Teuku Cut Ali dan ga
Dalam perang di Terbangan, salah sa
Kecamatan Pasie Raja Kabupaten Aceh Selaan
Molenaar, komandan perang pasukan Bela
tewas di tangan Teuku Cut Ali.

Kemenangan demi kemenangan dirai
ini jelas membuat Belanda semakin gerah daj
terhadap sepak terjang Teuku Cut Ali yang secara pasti
mengancam pendudukan Belanda di Selatan 'Aceh. Ia
tidak hanya di wilayah Bakongan tapi sampai ke
wilayah Kluet. Juni 1926, Teuku Cut Ali dan pejuang
lainnya kembali melancarkan serangan terhadap
pasukan Belanda, di dekat Gampong le Mirah,
Kecamatan Pasie Raja. Dalam penghadangan ini,
seorang marsose Belanda tewas. Di pihak pejuang Aceh
syahid sembilan orang, tapi Cut Ali dan pasukannya
terus gencar melakukan serangan terhadap Belanda.



